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Abstract
The younger generation, including millennials, is an important component in national development. Generation
Z can occupy important positions in the future. Therefore, the level of knowledge and awareness of taxes is
strategic and important to understand. The lack of public tax awareness is caused by ignorance about taxation.
Building tax awareness needs to be built from school. As one of these efforts, community service was carried out
at SMK Islam Manba'ul Ulum Mayong Jepara. The obstacles faced were the lack of introduction and knowledge
of calculating personal income tax and the difficulty in explaining material related to calculating Personal
Income Tax to students. The form of the solution, based on a joint agreement with SMK Islam Manba'ul Ulum,
was to provide training aimed at realizing Generation Z's tax awareness starting from students' knowledge and
understanding of taxation, especially Personal Income Tax Article 21 in Indonesia, both in theory and practice,
especially its benefits and applications in the world of education. The training was given to 75 students of class
XI Office Management Automation using lecture and practice methods, through the stages of providing general
tax introduction material, Income Tax material and practice questions based on real cases. The results obtained
from this training are an increase in students' knowledge and understanding in working on PPh tax transaction
case study questions, the percentage of participants with exam scores above KKM reaching 97%.
Keywords: Generation Z, Tax Article 21, Indonesia

Abstrak
Generasi muda termasuk kaum milenal merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan nasional.
Generasi Z dapat menduduki posisi yang penting di masa depan. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan dan
kesadaran terhadap pajak menjadi hal yang strategis dan penting untuk dipahami. Kurangnya kesadaran
membayar pajak masyarakat disebabkan oleh ketidaktahuan perihal perpajakan. Membangun kesadaran pajak
perlu dibangun sejak dari bangku sekolah. Sebagai salah satu upaya tersebut, dilaksanakan pengabdian kepada
masyaarakat yaitu di SMK Islam Manba’ul Ulum Mayong Jepara. Kendala yang dihadapi adalah
kurangnya pengenalan dan pengetahuan perhitungan pajak penghasilan orang pribadi dan kesulitan dalam
memaparkan materi terkait perhitungan PPh Orang Pribadi kepada siswa dan siswi. Bentuk solusinya atas
kesepakatan bersama dengan SMK Islam Manba’ul Ulum yaitu memberikan pelatihan yang bertujuan untuk
mewujudkan kesadaran pajak generasi Z mulai dari pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai perpajakan
khususnya PPh 21 Orang Pribadi di Indonesia baik secara teori maupun praktek, terutama manfaat dan
aplikasinya dalam dunia pendidikan. Pelatihan diberikan kepada 75 siswa kelas XI Otomatisasi Tata Kelola
Perkantoran dengan metode ceramah dan praktik, melalui tahapan pemberian materi pengenalan perpajakan
secara umum, materi PPh dan latihan soal berdasarkan kasus nyata. Hasil yang diperoleh dari pelatihan ini
adalah peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa dalam mengerjakan soal-soal studi kasus transakasi
pajak PPh, persentase peserta dengan nilai ujian diatas KKM yang mencapai 97%.
Kata Kunci: Generasi Z, Pajak PPh 21, Indonesia

Article Info
Received date: 15 July 2024 Revised date: 10 August 2024 Accepted date: 15 August 2024
PENDAHULUAN

Penerimaan pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang nantinya akan digunakan
untuk pembangunan nasional dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Putri & Taun, 2023).
Penerimaan pajak Tahun 2021 akhirnya mencapai target yang dicanangkan dalam APBN, setelah lebih
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dari satu dasawarsa. Akan tetapi, pencapaian target tersebut tidak terlepas dari fakta bahwa kinerja
pajak masih mengandalkan sektor migas dan komoditas sedangkan kinerja jenis pajak non migas
seperti penerimaan PPh orang pribadi non karyawan atau orang kaya masih tidak bergerak dari angka
1 persen, bahkan lebih kecil dari penerimaan PPh orang pribadi karyawan yang mencapai 11% (Syah
et al.,, 2023). Hal tersebut menunjukkan adanya ketidakpatuhan wajib pajak dalam menjalankan
kewajiban perpajakannya, yaitu menghitung, membayar dan melaporkan pajaknya.

Ketidakpatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan dapat disebabkan
karena kurangnya pengetahuan perpajakan. Pendidikan tentang pengetahuan perpajakan merupakan
hal yang terpenting dalam usaha meningkatkan penerimaan pajak tetapi masih terdapat masyarakat
Indonesia yang belum memahami akan pentingnya membayar pajak (Kusumaningrum et al., 2020).
Masyarakat pada umumnya masih sinis dan kurang percaya terhadap keberadaan pajak karena masih
menganggap seperti upeti, pembayarannya sering mengalami kesulitan, serta ketidaktahuan
masyarakat dalam menghitung dan melaporkannya (Syah et al., 2023). Oleh karena itu, masyarakat
perlu diberikan pemahaman yang lebih mendasar mengenai pengetahuan perpajakan, khususnya
generasi Z yang mendominasi usia produktif di Indonesia dan calon wajib pajak masa depan.

Generasi muda merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan nasional.
Generasi Z dapat menduduki posisi yang penting di masa depan. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan
dan kesadaran terhadap pajak menjadi hal yang strategis dan penting untuk dipahami (Suripto et al.,
2024). Kesadaran pajak menjadi hal yang penting bagi generasi Z sehingga Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) memiliki program dalam memberikan pemahaman tentang pajak mulai bangku sekolah dasar
atau sejak dini. Pemahaman pajak sejak dini ditandai adanya acara Pajak Bertutur yang
diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) pada tanggal 11 Agustus 2017 sebagai awal
dimulainya inklusi kesadaran pajak di dunia pendidikan (Nugrohowati & Bimo, 2019). Bentuk inklusi
kesadaran pajak yang diterapkan pada siswa sekolah dasar sampai perguruan tinggi adalah dengan
memasukkan nilai-nilai pengetahuan pajak dalam kurikulum sehingga diharapkan beberapa tahun
kemudian muncul generasi yang taat dan sadar pajak (Widiyarto et al., 2020). Hal ini penting
dilakukan mengingat Indonesia akan menikmati bonus demografi yang ditandai dengan melimpahnya
penduduk usia kerja, yakni generasi Z itu sendiri.

Membangun kepatuhan pajak perlu dibangun sejak berada dibangku sekolah, namun siswa
SMK Islam Manba’ul Ulum Mayong jurusan OTKP yang terdapat kendala akan hal tersebut.
Permasalahan yang dihadapi tersebut adalah kurangnya pengenalan dan pengetahuan
perhitungan pajak penghasilan orang pribadi itu sendiri. Mitra, yang merupakan di siswa/siswi,
menyatakan bahwa mereka kesulitan dalam memaparkan materi terkait perpajakan terlebih
pajak penghasilan orang pribadi karena belum terlalu mengenal tentang perhitungan pajak
penghasilan orang pribadi. Oleh sebab itu, tim pengabdian dari program studi Akuntansi Keuangan
Publik Politeknik Balekambang Jepara berinisiatif melakukan kegiatan pelatihan perpajakan. Target
yang dibentuk dari kegiatan pengabdian masyarakat bagi peserta didik di SMK Islam Manba’ul Ulum
Mayong jurusan OTKP yang berkaitan dengan mata pelajaran perpajakan yaitu berupa penyampaian
materi perpajakan secara umum dan perhtiungan PPh 21 Orang Pribadi secara khusus. Kegiatan
tersebut dapat bermanfaat karena dengan adanya pelatihan tentang perpajakan, peserta didik akan
lebih memahami materi tentang perpajakan serta bagaimana perhitungan yang benar. Dengan
pengetahuan yang sudah mereka ketahui, diharapkan dapat membangun kemandirian mereka tentang
kesadaran perpajakan.

METODE PELAKSANAAN
Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 13 sampai 16 Mei 2024 yang diikuti
75 siswa jurusan OTKP di SMK Islam Manba’ul Ulum Mayong Jepara dengan metode berikut :
1. Tahap persiapan
Tahap ini bertujuan untuk membuat kesepakatan kerja sama antara tim pengabidan dengan
SMK Islam Manba’ul Ulum Mayong.
2. Tahap pelatihan
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Pada tahap ini pelatihan perpajakan untuk siswa siswi SMK Islam Manba’ul Ulum Mayong

akan mulai dilaksanakan dan dibagi menjadi dua tahapan:

a. Tahap pemberian materi
Materi yang diberikan merupakan materi perpajakan yang telah disesuaikan dengan topik
dan peraturan terbaru.

b. Pelaksanaan pelatihan
Pelatihan dilakukan dengan penjelasan materi, diskusi dan sesi tanya jawab yang akan
didampingi oleh tim pengabdian kami.

3. Tahap evaluasi
Tahap evaluasi diisi dengan ujian mengerjakan soal yang bertujuan untuk melihat pemahaman
materi dari peserta dan akan dijadikan indikator dari keberhasilan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pelatihan, pemateri menjelaskan mengenai pengertian pajak, wajib pajak, subjek pajak,
objek pajak, pengertian PPh Pasal 21, biaya jabatan, penghasilan tidak kena pajak, tarif potongah PPh
21 menggunakan tarif progresif (berdasarkan pasal 17 PPh). Pemateri bersama peserta melakukan
praktik study kasus penghitungan PPh Pasal 21 Orang Pribadi menggunakan spreadsheet.

Pemateri bersama peserta melakukan simulasi persiapan ujian, praktik study kasus
penghitungan PPh Pasal 21 Orang Pribadi menggunakan spreadsheet. Peserta melaksanakan ujian
yang terdiri dari 6 soal teori pilihan ganda, dan 1 study kasus penghitungan PPh Pasal 21 Orang
Pribadi melalui Spreadsheet.

Materi pengenlaan perpajakan :
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Gambar 1. Materi Perpajakan

Materi perhitungan PPh 21 OP :

DELLNASAN @

Pelunasas P Tasl 020 dillshuhes  meladed
swhanisme gumoongse oleh plhak betigs. Dales
hnateks PPh Passd 20/96, pllak kevign yang dmakond
sdalals pembertt perglimilan yusg Aisebyust
wohagnl Pesmatong Ph Pasal 21/3a  Mekanivme
pemstongan oleh pihak betiga yang populer diselna
demgen withholmg tan systom merupaban sabuh s
e ] paish yang

PPH PASAL 21

P tirs i e ) I

BIAVA IBATAN

Bhoya atater repetsn Mawe yong Steriie bepacs Lanymear
W) g wemdi AT lwheris Nah Ll pang Aeryesies whista
B L e e o T
Baterriyh hahanan rnakaiehan haves Nderaee. SATE, s Ll
S Bags (Htatan yarg aoal Bk anghan ) sergheeden beutu
wrhih peeghtimges PP Foed 21 detaphes webwar Y d

Culan hotaatuar Paratira Drehins Jerchral Pasbh Wewver: PIR IUTIIIW
Ot PPh Paal J1 sdebah gask ata pesghesilen Derspe gl b
L paee dhers o
AR A 230 Rguan yar g BLALG et MAD Pagk orang prlud
S Fass Lalar rmgnt
Korena memkdi wispeh prmapken yorg e, PR Pesd T1 Iseserye
> {2 Pasal I% Fabear pang n
Ao (V% Patal 26 adalah GECngwn AN witeb jash [wreninis pesghaslin PO
Tural 1) Bamanen 10rha2ap Wapki Taak arang (18adl whes iy salam seges
Wetarghan PPY Paial 20 dherubin Wilatap Wagh Paas Sang (SO ke
B

PENGHASILAW TIDAK Kena Paiek (@)

R e e T R e N T
Iobage wtgn pageel bomap & M1 Cant lmay
g reeseTre gt Mo W 000000 Deegen Clrary’
Thaye Jidies whei TN Ben Gal Seatd Wagen
Paba(a € jra s e Iy

Mturg % panet 31 0

Sreaghuiras beeu B st or
P ) ey
o Nl 000 » Bp 1000500
*1N S RN IRE & s ew
SN M 2NN G0 v LA
.0 MO 000N 3y Lo
o 100 WRLIOD oty i
Totsl bt ey badeny S bR 11 M

Pelatihan Perpajakan (Purwati, dkk.)



B A O wtags oy pegews W) & Perecnee
wrarnsusssd 7T Lermteyeng Meva Pats fanaen NIA @ remooTiet gy
DA XN B0 pet MAE1 DenGae Ol By Uind SOMAT e VN Car
B RS STt et Segas [ ek

PELang PVR, (b 11 Bt M

o BN N H00000 Em
T10300 00O pmr tutur
Tt b por e+ By L0ITA e

Gambar 2. Materi PPh 21 Orang Pribadi

Setelah siswa-siswi dapat memahami dengan baik, maka dilanjutkan dengan pengerjaan soal
yang sudah disiapkan oleh tim. Pelatihan ini berdampak positif karena dengan pemberian soal-soal
perpajakan dan pembahasannya, siswa lebih meningkat pemahamannya. Berikut Hasil dari kegiatan
ini adalah siswa mampu memahami tentang perpajakan PPh 21 Orang Pribadi. Siswa mampu
mengerjakan soal/transaksi pajak berikut :
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Pencapaian dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat adalah menambah
pengetahuan siswa- siswi tentang perpajakan terutama yang berkaitan dengan pajak penghasilan orang
pribadi. Berdasarkan hasil latihan soal ditemukan hanya 2 siswa yang memperoleh nilai di bawah 80.
Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman mereka tentang pajak lebih baik dibanding

sebelumnya.
Tanggal ' 16 Mei 2024 Tanggal 16 Me: 2024
Nomor Nama Kelas  |WhatsApp| Nilai Ujian I Nomor Nama Kelas WhatsApp | Nilal Ujian
1 Alya Zia Yatzued X1OTKP 3 100 P
2 Alysala Renata Prisca X1OTKP 3 95 L Tén! oA X OTKP2 80
3 |Anik Puj Utams Xi OTKP 3 100 2 |TaApnia Amanca X OTKP 2 89
4 |Adenta Freadinata X1 OTKP 3 100 3 |Knodgatul Jannah X1 OTKP 2 100
8 Avika Bela Safitr X{OTKP 3 100 4 Rahma Setansan XIOTKP 2 100
6 Bunga inddyana Lestani X10OTKP 3 a3 Dest
7 Deawita Arik Fatmaning Tiyas | Xi OTKP 3 100 3 A ane XONP2 %
P Dita Zahrotus Syita X1 OTKP 3 95 6 Putri Syahwa Maharare | XIOTKP 2 100
9 |Dina Amelia Anatasya X1 OTHP 3 100 7 |Okta Via Ramadans X OTKP 2 100
10 |Eka Lutfana X1OTKP ¥ 100 8 Ulya Hatud Mugiahidah X1 OTKP 2 |821652523222 5
N 2 "o Teuensws | xone2 [ezamoes|
lah Ayu
13 [Kityatin Niaa XTOTKP 3 a7 10 |icha Deswinta Indnand X OTKP 2 o5
14 |Lailatul Mukaromah X1 OTKP 3 B 11 |Linda Ayu Ramadhars XIOTKP 2 95
15 |Lis Estowet XIOTKP 3 100 12 |Durotul Jannah X1 OTKP 2 | 87803811515 o5
:f; :::;ﬂé o2 Saftr :' g::f; ; ! gg 13 |Ow Fatmawas Shothah | X1 OTKP 2 %
i 1l 1 "
18 Nadya Savanatuz Agila XI1OTKP 3 100 L Naywasun m Hawa X OTKP 2 | 69506375539 %
19 |Najwa naila najeh XiOTRP 3 13 15 |Finna Arum Maxida XIOTKP 2 | 856266837541 100
20 |Noyls Sakotul Risila X1 OTKP 3 100 16 |Nada Apnka Khasana XI OTKP 2 1)
21 [Nofi Awaliyah X1OTKP 3 100 17 |Hica Munawwaratul 2za | XI OTKP 2 | 88232345742 9
22 |Noor Khamidah X1 OTKP 3 100
T - OGS ) 18 |Ladatul Fitna X OTKP 2 | 85867638550 )
33 INe mm"f“uw_n XTOTRP 3 100 19 |iman Natasya X1 OTKP 2 | 82355651968 86
25  |Nurma Maharani X1OTKP 3 100 20 |Ruqoyys Jazia Fajn Auta| X1 OTKP 2 |885383080201 1)
26 |Quriul Isna yunisa X OTKP 3 100 21  |Cahya Amala X OTKP 2 | 85821167640 )
§: ::’ f:"" - ’)‘(" g‘;‘g : :gg 22 |Dwi Rahmawas XIOTKP 7 | 65225744080 | @3
% 5 Solha
30 [Usamab Isissah Katomah YIOTKP 3 o8 23 |Ahsanu Nada XIOTKP 2 | 8132574013y 3
30 |Zasca Amydha XIOTKP 3 97 24 |Maysaroh Naylal M XIOTKP 2 | 89662830805 90
Tangaa 14 Mei 2024
Nomor Nama Kelas WhatsApp | Nilai Ujian
1 |Ahmag Abcus Salam XIOTKP 1 % |
2 Ahmad Faizal Azka Mauta XIOTKP 1 | 85578554873 100 |
3 |Ahmad Knatidzul Miran XIOTKPY | BO88SSTI34 | 100 |
4 [Ahmad 2a%un Nadla X10TKP 1 w |
_ 5 [AggeBattar =0 |XIOTKP1| - | 100 |
6 Bahaudin Mautana Itham XIOTKP 1| 85802727446 9 | 7
7 |EoExo Prasetyo XIOTKP 1 | 8575600716| 100 | y
8 |Faiz Avwar As Tsamy XIOTKP 1 | 87706082104 | 89 | Krlterla Ketu ntasan
9 [Munammad Faisol XIOTKP 1 100 .
10 |Muharmemad Fatkul Khotity X1 OTKP 1 | 882003288608 100 | l\,l' H
1 [Muhamenad Yool Fatihutah | XIOTKP 1 | 85727506602 | 80 | |n|ma|
12 [Muhammad Latnasubll Khakim | X1 OTKP 1 70 |
13 |[Muhammad Nastiuioh XIOTKP 1| 81017114405 | 75 KKM = 80
14 [Muhammad Nurl Khaidar | XIOTKP | | 85726185795 | 100 |
15 |[Muhammad Nautal Lizaes X1 OTKPY 00 | v
16 |Muhammad syaihd buda X1 OTKP % | 3% m Nilai peserta
17 [Muhammad Watyus XIOTKP 1 8 | dibawah KKM
18 |Musiola Romadhon XIOTKP 1 | 85001028862 LN A
15 [Nabi Abdul Ghatae XIOTKP 1 ™ 97% [ | N.Iall peserta
20 |Waty Pratama XIOTKP | | 85728118216 | 96 diatas KKM
21 |Zoenal Nzara XIOTKP 1 | 85847820030 | 90 R &
Gambar 4. Hasil nilai siswa-siswi dan KKM
SIMPULAN

Sebanyak 75 siswa kelas 11 OTKP SMK Islam Manba’ul Ulum Mayong Jepara mengikuti
Pelatihan Perpajakan PPh 21 Orang Pribadi Untuk Mewujudkan Kesadaran Pajak Generasi Z. Panitia
menetapkan batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ujian sebesar 80. Hasil akhir didapati bahwa
dari 75 peserta, hanya 2 peserta dengan nilai ujian dibawah KKM. Tentu ini merupakan kabar yang
menggembirakan, menimbang bahwa ini kali pertama peserta mengenal pajak. Persentase peserta
dengan nilai ujian diatas KKM yang mencapai 97%, menjadi indikator bahwa Pengabdian Kepada
Masyarakat dikatakan berjalan dengan baik.
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Pelatihan ini diharapkan memberikan dampak positif dan berkelanjutan pada kemampuan
manajerial dan keuangan organisasi, serta memberikan landasan yang kokoh untuk keberlanjutan
pertumbuhan dan keberlanjutan Karang Taruna Balekambang Jakarta Timur.
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Terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu yaitu Kepala Sekolah, guru-guru dan
siswa SMK Islam Manba’ul Ulum Mayong Jepara yang sudah berkenan menjadi mitra pengabdian,
serta semua tim pengabdian program studi Akuntansi Keuangan Publik Politeknik Balekambang
Jepara yang telah berkenan menyumbang tenaga, pikiran maupun materil demi terlaksananya kegiatan
tersebut.
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